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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji optimalisasi penggunaan media sosial sebagai sarana 

pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital, khususnya bagi mahasiswa. Era digital 

telah membawa perubahan signifikan dalam cara penyebaran dan pengelolaan informasi, termasuk 

dalam konteks pendidikan. Media sosial, sebagai platform yang populer di kalangan mahasiswa, 

memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai alat pembelajaran yang interaktif dan efektif. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, di mana data 

dikumpulkan melalui kuesioner dengan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

(UINSU). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan 

minat dan pemahaman mahasiswa terhadap materi PAI, terutama ketika konten yang disajikan 

bersifat relevan, interaktif, dan didukung oleh literasi digital yang baik. Namun, tantangan yang 

dihadapi meliputi kurangnya pengawasan terhadap informasi yang tidak valid dan risiko 

penyalahgunaan media sosial. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk 

memaksimalkan potensi media sosial dalam pembelajaran PAI di era digital. 

Kata kunci: Media Sosial, Pendidikan Agama Islam, Era Digital, Mahasiswa, Literasi Digital. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era modern, Pendidikan Agama Islam (PAI) harus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi secara cepat, efisien, dan efektif agar tetap relevan di tengah 

pesatnya digitalisasi global. Kehadiran masyarakat 5.0, yang merupakan kelanjutan dari 

revolusi industri 4.0, menitikberatkan pada perkembangan teknologi yang mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Di kalangan remaja, teknologi tidak 

hanya mengubah gaya hidup dan pola pikir, tetapi juga menjadi sumber belajar penting 

yang mendukung proses pendidikan (Annisa et al., 2022). 

Tantangan utama yang dihadapi PAI dalam era teknologi ini adalah memastikan 

bahwa ajaran-ajaran agama tetap relevan dan bermanfaat di tengah pesatnya 

perkembangan informasi digital dan penggunaan media sosial. Media sosial, dengan 

pengaruh yang besar terhadap cara individu memahami dan mengamalkan ajaran agama, 

khususnya di kalangan mahasiswa, memberikan akses yang lebih luas terhadap konten 

keagamaan. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum dan metode pengajaran harus 

responsif terhadap perubahan ini, sekaligus mempertahankan nilai-nilai moral dan 

keagamaan dalam pendidikan Islam. Di sisi lain, PAI juga perlu bersaing dengan berbagai 

sumber informasi yang bisa memengaruhi pemahaman siswa, mendorong para pendidik 

untuk menjadi lebih inovatif dalam merespons perkembangan zaman (Yulianti et al., 

2024). 

Perkembangan teknologi digital tidak hanya memengaruhi cara manusia 

berinteraksi, tetapi juga membawa dampak signifikan dalam pendidikan. Media sosial, 

yang telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari di era internet, kini 
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digunakan oleh mahasiswa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

platform pengajaran. Platform seperti Instagram, YouTube, WhatsApp, dan Telegram 

dapat dimanfaatkan untuk mengajar dan memfasilitasi pembelajaran. 

Penggunaan media sosial dalam pengajaran PAI membuka peluang besar untuk 

meningkatkan akses siswa terhadap materi pembelajaran agama. Melalui media sosial, 

siswa dapat berinteraksi lebih fleksibel dengan guru dan sesama siswa, berpartisipasi 

dalam diskusi, serta membuat pembelajaran PAI menjadi lebih menarik dan mudah 

dipahami. Ini merupakan langkah maju dalam menghadapi tantangan di era digital. 

Namun, di balik potensi ini, terdapat tantangan serius yang perlu diatasi, seperti 

validitas informasi agama yang beredar di media sosial. Penyebaran informasi yang tidak 

akurat atau bahkan menyesatkan bisa mengganggu pemahaman siswa tentang agama. 

Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan mahasiswa dapat menghambat 

pemanfaatan optimal media sosial dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih mendalam untuk mengkaji bagaimana media sosial dapat 

dioptimalkan dalam pengajaran PAI agar tetap efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan agama Islam. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

penggunaan media sosial dapat dimanfaatkan secara bijak dan efektif dalam pengajaran 

PAI di era digital. Dengan strategi yang tepat, diharapkan media sosial mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam di kalangan mahasiswa, sehingga 

pengajaran agama tetap relevan di tengah perkembangan zaman. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Peran media sosial dalam pendidikan agama Islam (PAI) di era digital semakin 

penting, terutama di kalangan generasi milenial. Penelitian yang ada menunjukkan bahwa 

media sosial dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

meskipun terdapat tantangan yang harus diatasi, seperti kompetensi teknologi guru dan 

potensi dampak negatif dari penggunaan berlebihan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Golan & Stadler (2016) dan Hidayati & Samingan 

(2018) menunjukkan bahwa platform media sosial seperti Facebook, Instagram, 

WhatsApp, dan YouTube memainkan peran penting dalam memfasilitasi pembelajaran 

agama Islam. Hal ini terutama berlaku bagi mahasiswa yang merupakan “digital natives” 

dengan kemampuan adaptasi tinggi terhadap teknologi. Mereka menemukan bahwa media 

sosial dapat meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai agama dan mendorong 

kolaborasi antar siswa, yang sejalan dengan studi berjudul “Optimalisasi Penggunaan 

Media Sosial untuk Pengajaran Pendidikan Agama Islam di Era Digital bagi Mahasiswa.” 

Penelitian dari Fauziyah et al. (2023) menguraikan peran aplikasi TikTok sebagai 

media pembelajaran yang inovatif. Mereka menekankan bagaimana konten interaktif dan 

kreatif dari TikTok dapat menarik minat siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam. 

Selain itu, TikTok memungkinkan materi ajar disajikan dengan cara yang menarik dan 

relevan bagi generasi yang tumbuh dengan teknologi. Penggunaan fitur video yang 

dimiliki oleh TikTok juga relevan dengan tujuan optimalisasi media sosial untuk 

meningkatkan efektivitas pengajaran PAI di kalangan mahasiswa. Meski demikian, kedua 

penelitian tersebut juga mengingatkan pentingnya kehati-hatian dalam menggunakan 

media sosial agar konten yang disajikan tidak justru memberikan dampak negatif terhadap 

etika atau moralitas siswa. 



 
 
 
 

29 
 
 
 
 

Faqihatin (2021) juga menemukan bahwa media sosial dapat mendukung interaksi 

antara guru dan siswa serta meningkatkan motivasi belajar. Media sosial menyediakan 

akses mudah ke berbagai sumber informasi yang bermanfaat bagi pengajaran PAI. Namun, 

penelitian ini juga mengingatkan potensi negatif seperti degradasi moral dan 

ketergantungan pada teknologi yang perlu diawasi dalam konteks pembelajaran. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk memanfaatkan media sosial secara bijak guna 

memastikan bahwa pembelajaran tetap efektif sekaligus menjaga etika dan moralitas 

Islam. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hanifah Salsabila et al. (2023) menyoroti 

bagaimana platform seperti YouTube, WhatsApp, dan blog dapat membantu proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menekankan peningkatan partisipasi 

siswa dan kemudahan dalam penyampaian informasi melalui media sosial. Meskipun 

demikian, mereka juga menemukan adanya tantangan, seperti potensi gangguan dari 

penggunaan berlebihan dan kurangnya kemampuan teknologi pada sebagian pendidik. 

Studi ini menyoroti pentingnya strategi yang efektif untuk mengoptimalkan penggunaan 

media sosial dalam pembelajaran, yang relevan dengan fokus penelitian pada optimalisasi 

penggunaan media sosial dalam pengajaran PAI di kalangan mahasiswa. 

Terakhir, Meilisa Sajdah et al. (2022) menemukan bahwa media sosial, seperti 

WhatsApp Group, memiliki dampak positif dalam memfasilitasi komunikasi antara 

pendidik dan peserta didik, serta meningkatkan minat belajar siswa melalui akses yang 

lebih mudah ke materi ajar. Namun, penelitian ini juga mencatat adanya dampak negatif 

seperti kecanduan media sosial dan gangguan dalam interaksi sosial yang dapat 

menghambat pemahaman akademik dan perkembangan kepribadian siswa. Untuk 

meminimalkan dampak negatif ini, mereka merekomendasikan penerapan strategi yang 

efektif, seperti pelatihan guru dalam penggunaan teknologi serta pengawasan yang ketat 

terhadap perilaku siswa dalam penggunaan media sosial. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 57 mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

(UINSU). Kuesioner dirancang untuk mengumpulkan data terkait pandangan dan 

pengalaman mahasiswa dalam menggunakan media sosial sebagai sarana pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital. 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PAI UINSU. Sampel 

penelitian dipilih secara purposif, yaitu sebanyak 57 mahasiswa yang dipandang 

representatif dalam memberikan data terkait penggunaan media sosial dalam pembelajaran 

PAI. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan 

skala Likert. Kuesioner tersebut terdiri dari beberapa bagian, antara lain: 

a. Identitas responden (nama dan semester) 

b. Frekuensi penggunaan media sosial dalam pembelajaran 

c. Persepsi mahasiswa terhadap efektivitas media sosial dalam pengajaran PAI 

d. Tantangan yang dihadapi dalam memanfaatkan media sosial untuk pembelajaran 

PAI 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner disebarkan secara daring melalui platform Google Forms. Link kuesioner 

dikirimkan kepada responden melalui media sosial dan grup WhatsApp. 

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan statistik 

sederhana seperti persentase dan rata-rata untuk menggambarkan persepsi mahasiswa 

terhadap penggunaan media sosial dalam pembelajaran PAI. Hasil analisis kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan interpretasi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil penilitian dan analisis terhadap kuesioner Optimalisasi Penggunaan 

Media Sosial untuk Pengajaran Pendidikan Agama Islam di Era Digital bagi Mahasiswa 

UINSU. 

Responden: 57 orang 

1. Frekuensi Penggunaan Media Sosial 

sebagai Sumber Pembelajaran 

- Setiap hari: 25 orang (43.9%) 

- Beberapa kali seminggu: 16 orang 

(28.1%) 

- Seminggu sekali: 4 orang (7.0%) 
- Jarang: 12 orang (21.0%) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 43,9% peserta didik menggunakan 

media sosial setiap hari. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian 

integral dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam proses belajar. Ahli seperti Meilisa 

Sajdah dan tim mengemukakan bahwa “media sosial memiliki pengaruh positif dalam 

komunikasi jarak jauh dan dapat memudahkan akses informasi, sehingga peserta didik 

lebih mudah menerima informasi terbaru”. 

2. Platform Media Sosial yang Paling 

Sering Digunakan 

- YouTube: 26 orang (45.6%) 

- Instagram: 11 orang (19.3%) 
- TikTok: 4 orang (7.0%) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga platform media sosial memiliki peran 

signifikan dalam mendukung pembelajaran bahasa Inggris di kalangan siswa. YouTube 

sebagai sumber utama konten edukatif, Instagram sebagai alat visual untuk memperkaya 

kosakata, dan TikTok sebagai penyemangat belajar melalui konten kreatif semuanya 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan berbahasa siswa, terutama dalam 

pengucapan dan pemahaman bahasa Inggris secara keseluruhan. Seperti yang dinyatakan 

oleh Febriani & Sya (2022), “perlu adanya teori dan pendekatan yang efektif untuk 

diaplikasikan dalam mempelajari bahasa Inggris,” di mana penggunaan media sosial dapat 

menjadi salah satu strategi yang relevan di era digital saat ini. 

3. Kontribusi Media Sosial

 terhadap Pemahaman Konsep 

- Sangat besar: 21 orang (36.8%) 

- Besar: 18 orang (31.6%) 
- Cukup: 18 orang (31.6%) 

Hasil data menunjukkan sebanyak 36,8% peserta didik melaporkan bahwa kontribusi 

media sosial terhadap pemahaman konsep sangat besar. Menurut Arsyad (2015), media 

pembelajaran seperti media sosial dapat merangsang minat dan motivasi belajar siswa, 

serta membantu mereka memahami materi dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Meilisa Sajdah yang menyatakan bahwa “media sosial 

memungkinkan siswa untuk mengakses informasi secara cepat dan luas, sehingga 

memperkaya wawasan mereka tentang nilai-nilai keagamaan”. 
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4. Kendala Utama dalam Penggunaan 

Media Sosial 

- Konten tidak terpercaya: 29 orang 

(50.9%) 

- Kurangnya interaksi langsung: 17 orang 

(29.8%) 
- Gangguan fokus: 8 orang (14.0%) 

Hasil data menunjukkan 50.9% responden merasa Konten yang tidak terpercaya 

merupakan salah satu tantangan signifikan dalam penggunaan media sosial. Informasi 

palsu atau hoaks yang tersebar melalui platform media sosial dapat mempengaruhi opini 

publik dan proses demokrasi. Hal ini menyoroti pentingnya literasi digital yang baik di 

kalangan pengguna media sosial agar mereka mampu menyaring dan memverifikasi 

informasi yang mereka terima. Para ahli seperti Komsiyah, juga menekankan bahawa 

“pentingnya seleksi konten yang valid untuk menghindari penyebaran informasi palsu”. 

5. Tingkat Kesulitan Membedakan 

Konten yang Valid 

- Cukup sulit: 29 orang (50.9%) 

- Tidak sulit: 12 orang (21.1%) 

- Sulit: 11 orang (19.3%) 
- Sangat sulit: 4 orang (7.0%) 

Hasil data menunjukkan bahwa 50.9% mahasiswa merasa cukup sulit membedakan 

konten valid di media sosial, menyoroti pentingnya literasi digital untuk menilai 

keakuratan informasi. Komsiyah (2022) mengemukakan bahwa literasi digital 

memungkinkan individu memahami sumber informasi, mengevaluasi keandalan, dan 

memisahkan fakta dari opini. Hal ini sangat relevan mengingat generasi muda adalah 

pengguna internet terbesar dan rentan terhadap hoaks. Oleh karena itu, pengembangan 

keterampilan literasi digital menjadi krusial untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam menyaring informasi yang mereka terima. 

6. Frekuensi Menemukan Informasi 

Tidak Akurat 

- Kadang-kadang: 31 orang (54.4%) 

- Sering: 17 orang (29.8%) 
- Jarang: 8 orang (14.0%) 

Dari hasil data diatas, Faqihatin menyebutkan bahwa “lebih dari separuh responden 

(54,4%) sering menemukan informasi tidak akurat, yang menunjukkan perlunya verifikasi 

konten dalam penggunaan media sosial sebagai sumber belajar”. Maka dari hasil data 

tersebut sangat menyadari risiko informasi tidak akurat dan menggarisbawahi pentingnya 

verifikasi konten dalam penggunaan media sosial sebagai sumber belajar. 

7. Pengaruh Media Sosial terhadap 

Motivasi Belajar 

- Cukup meningkatkan: 23 orang (40.4%) 

- Meningkatkan: 20 orang (35.1%) 
- Sangat meningkatkan: 14 orang (24.6%) 

Hasil Data menunjukkan bahwa sekitar 40,4% siswa merasakan bahwa media sosial 

cukup meningkatkan motivasi belajar mereka. Hal ini dapat dipahami dari sisi interaktif 

dan menyenangkan yang ditawarkan oleh media sosial. Menurut Febriani dan Sya (2022), 

“belajar bahasa Inggris jauh lebih sulit daripada bahasa Indonesia,” tetapi media sosial 

dapat membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif. Platform seperti YouTube dan 

Instagram menawarkan konten yang dapat meningkatkan keterampilan berbahasa secara 

visual dan auditori, sehingga siswa merasa lebih motivasi untuk belajar. 

8. Pengaruh  Media  Sosial

 terhadap Pemahaman Materi

 Dibanding  Metode 
        Tradisional 

- Membantu: 22 orang (38.6%) 

- Cukup membantu: 17 orang (29.8%) 
- Sangat membantu: 15 orang (26.3%) 

Hasil data menunjukkan bahwa sekitar 38,6% siswa merasakan bahwa media sosial 
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membantu mereka dalam memahami materi. Hal ini dapat dipahami dari sisi interaktif dan 

menyenangkan yang ditawarkan oleh media sosial. Menurut Febriani dan Sya (2022), 

"belajar bahasa Inggris jauh lebih sulit daripada bahasa Indonesia," tetapi media sosial 

dapat membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif. Platform seperti YouTube 

menawarkan konten video interaktif yang memungkinkan siswa untuk belajar secara 

visual dan auditori, sehingga mereka dapat memahami struktur bahasa dan pengucapan 

dengan lebih baik. 

9. Tingkat Keterlibatan dalam Diskusi 

dan Kegiatan Pembelajaran 

- Cukup terlibat: 22 orang (38.6%) 

- Terlibat: 13 orang (22.8%) 

- Kurang terlibat: 13 orang (22.8%) 
- Sangat terlibat: 6 orang (10.5%) 

Hasil data menunjukkan 38.6% responden cukup terlibat. Ahli seperti Meilisa Sajdah 

dan Halen Dwistia menekankan bahwa “keterlibatan peserta didik dalam diskusi dan 

kegiatan pembelajaran yang cukup dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman 

materi. Mereka menyatakan bahwa media sosial dapat memudahkan komunikasi jarak 

jauh dan meningkatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik, sehingga 

meningkatkan keterlibatan dalam proses belajar”. 

10. Dampak Media Sosial terhadap 

Persepsi Nilai-Nilai Keagamaan 

- Positif: 27 orang (47.4%) 

- Sangat positif: 15 orang (26.3%) 

- Netral: 9 orang (15.8%) 
- Cukup positif: 6 orang (10.5%) 

Hasil data menunjukkan 47.4% responden merasakan dampak positif dari media 

sosial terhadap persepsi nilai – nilai keagamaan. Meilisa Sajdah dan Halen Dwistia 

menekankan bahwa “media sosial memiliki pengaruh positif dalam sosialisasi di antara 

penggunanya, yang dapat meningkatkan pemahaman dan penghayatan materi ajar 

pendidikan agama Islam”. Dan juga mereka menyatakan bahwa media sosial dapat 

memudahkan akses informasi terbaru dan meningkatkan interaksi antara pendidik dan 

peserta didik, sehingga meningkatkan keterlibatan dalam proses belajar. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil analisis kuesioner mengenai penggunaan media sosial dalam pengajaran 

Pendidikan Agama Islam, beberapa kesimpulan utama dapat diidentifikasi. Pertama, 

mayoritas mahasiswa menggunakan media sosial setiap hari, dengan YouTube sebagai 

platform yang paling sering digunakan, menunjukkan ketergantungan tinggi pada media 

sosial untuk pembelajaran. Media sosial dinilai memberikan kontribusi besar atau sangat 

besar terhadap pemahaman konsep materi, namun ada tantangan signifikan berupa konten 

tidak terpercaya dan kesulitan dalam membedakan informasi valid. Meskipun demikian, 

penggunaan media sosial cukup atau sangat meningkatkan motivasi belajar dan lebih 

membantu dalam pemahaman materi dibandingkan metode tradisional. Mahasiswa juga 

menunjukkan persepsi positif terhadap dampak media sosial pada nilai-nilai keagamaan. 

Secara keseluruhan, media sosial menunjukkan potensi besar dalam mendukung 

pembelajaran, tetapi perlu diatasi masalah kualitas konten dan literasi digital untuk 

memaksimalkan manfaatnya. 

Saran 

Berdasarkan analisis kuesioner, beberapa langkah dapat diambil untuk 

mengoptimalkan penggunaan media sosial dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pertama, perlu memastikan bahwa konten yang disajikan di media sosial berkualitas dan 
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terpercaya untuk mengurangi penyebaran informasi yang salah. Selanjutnya, penting untuk 

memberikan pelatihan literasi digital kepada mahasiswa agar mereka dapat membedakan 

informasi yang valid dari yang tidak. Menambahkan elemen interaksi langsung dalam 

pembelajaran, seperti sesi tanya jawab, dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa. 

Selain itu, eksplorasi platform lain seperti Instagram dan TikTok bisa dipertimbangkan 

untuk menjangkau lebih banyak mahasiswa dengan format yang sesuai. Terakhir, 

monitoring dan evaluasi berkala akan membantu memastikan bahwa penggunaan media 

sosial efektif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 
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